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KATA PENGANTAR

Dengan senang hati, kami mempersembahkan buku ini dengan judul
"Gerontik: Dilihat dari Perspektif Kesehatan Masyarakat dan Psikologi". Buku
ini merupakan kumpulan dari pemikiran dan pengalaman praktis yang
disusun untuk memberikan wawasan mendalam tentang aspek-aspek
kesehatan yang relevan dengan populasi lansia.

Dalam karya ini, kami mencoba untuk menguraikan konsep dasar
keperawatan gerontik sebagai landasan bagi pembaca dalam memahami
kebutuhan kesehatan unik yang dimiliki oleh lansia. Selain itu, kami juga
menyajikan pembahasan mengenai komunikasi terapeutik pada lansia,
keperawatan kesehatan jiwa pada usia lanjut, aspek psikososial dan spiritual
pada lansia, serta konsep perubahan dan masalah kesehatan yang sering
dihadapi oleh lansia.

Kami juga mengupas strategi preventif dan promotif dalam menjaga
kesehatan jiwa, serta pentingnya pemenuhan gizi yang tepat bagi lansia guna
mendukung kesehatan mereka secara menyeluruh.

Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas kesehatan pada lansia
dan dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik klinis
maupun penelitian.

Tidak lupa, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah mendukung dan berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Terima
kasih kepada para peneliti, praktisi kesehatan, dan pihak terkait lainnya yang
telah memberikan inspirasi dan wawasan berharga.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat
dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan
kesehatan bagi lansia.

April, 2024

Penulis
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KONSEP DASAR
KEPERAWATAN GERONTIK

Prof. Dr. Rita Benya Adriani, S.Kp., M.Kes
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta

Indonesia menjadi 5 besar negara yang memiliki jumlah penduduk
terbanyak dan selalu mengalami peningkatan, tidak terkecuali dengan
penduduk lanjut usia (lansia). Berdasarkan data pada tahun 2021 terdapat
30,16 juta jiwa lansia. Angka ini terus akan mengalami peningkatan pada
setiap tahunnya. Pada tahun 2022 diprediksi terjadi peningkatan sebanyak
1,05 juta jiwa dan akan bertambah menjadi 1,1 juta jiwa (2023) dan 1,17
(2024) (Kusnandar, 2022). Kementerian Kesehatan sendiri memproyeksikan
jumlah penduduk lansia akan meningkat menjadi 42 juta jiwa (13,82%) pada
2030, dan akan bertambah lagi menjadi 48,2 juta jiwa (13,82%) pada 2035
(Kemenkes, 2022).

i INDONESIA MENUJU POPULASI LANJUT USIA
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KOMUNIKASI TERAPEUTIK PADA LANSIA

Prof. Dr. Rita Benya Adriani, S.Kp., M.Kes
Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta

Komunikasi merupakan suatu proses interaktif suatu individu untuk
mengirimkan beberapa makna, informasi, pesan, emosi, dan keyakinan dari
satu individu kepada orang lain atau sekelompok orang. lkatan antar individu
dapat terjadi karena adanya komunikasi.

Komunikasi memiliki beberapa bentuk antara lain komunikasi dengan
kata yang diucapkan (komunikasi lisan), kata tertulis (komunikasi tertulis),
dan dengan bahasa tubuh dan gerak tubuh (komunikasi nonverbal). Salah
satu bentuk komunikasi yaitu teknik komunikasi terapeutik yang terdiri atas
mendengarkan dengan aktif, diam, fokus, menggunakan pertanyaan yang.
Terbuka, klarifikasi, mengeskplorasi, memparafrasekan, merefleksikan,
memulihkan diri, memberikan petunjuk, meringkas, mengakui, dan
menawarkan diri.

Komponen yang ada di semua jenis komunikasi perlu diperhatikan supaya
komunikasi bisa terjadi secara efektif. Pengirim pesan bisa merumuskan serta
mengekspresikan pesan dan penerima pesan bisa memproses secara efektif
menanggapi kembali pesan tersebut. Ekspresi pesan serta menanggapi pesan
dapat dilakukan secara lisan, tertulis serta dengan isyarat bahasa tubuh
seperti menggelengkan kepala ke atas serta ke bawah untuk ya serta
berdampingan untuk tidak, contohnya.

Pengirim merupakan orang yang mentransmisikan dan memberikan
pesan kepada orang lain, sedangkan penerima merupakan orang yang
mendapatkan pesan dari pengirim. Pesan merupakan informasi atau emosi
yang sedang disampaikan atau dikirim ke orang lain. Umpan balik merupakan
respons penerima terhadap pesan.

A. TINGKAT PERKEMBANGAN DAN USIA

Perawat akan menilai kebutuhan komunikasi klien sehubungan dengan
usia khusus dan status perkembangan mereka dan memodifikasi perawatan
yang sesuai dengan kebutuhan terkait usia ini. Salah satunya di Lansia.
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A. PENGERTIAN KEPERAWATAN KESEHATAN JIWA USIA LANJUT

PERSPEKTIF TOKOH

Keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut adalah sebuah spesialisasi dalam
keperawatan yang menitikberatkan pada perawatan dan dukungan kesehatan
mental bagi individu lanjut usia. Stuart dan Sundeen (2007) mendefinisikan
keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut sebagai praktik keperawatan yang
secara khusus berfokus pada identifikasi, pencegahan, dan pengelolaan
masalah kesehatan jiwa pada orang tua, dengan menggunakan pendekatan
yang holistik dan berpusat pada pasien. Mereka menekankan pentingnya
intervensi yang bersifat multidisiplin untuk mempromosikan kualitas hidup
yang lebih baik bagi lanjut usia dengan masalah kesehatan jiwa.

Peplau (1997) menyoroti peran terapeutik perawat dalam konteks
keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut. Menurutnya, perawat tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia perawatan klinis, tetapi juga sebagai pendamping
dan pendukung emosional bagi pasien. Hal ini mencakup pembentukan
hubungan interpersonal yang kuat antara perawat dan pasien, yang dianggap
krusial dalam proses penyembuhan dan peningkatan kesejahteraan mental
pasien usia lanjut.

Menurut Townsend (2015), keperawatan kesehatan jiwa usia lanjut juga
melibatkan penerapan pengetahuan spesifik tentang perubahan psikologis
dan neurobiologis yang berkaitan dengan penuaan. Perawat harus
memahami bagaimana perubahan ini dapat mempengaruhi presentasi gejala,
respons terhadap terapi, dan interaksi sosial, untuk dapat merancang dan
melaksanakan rencana perawatan yang sesuai dan efektif.

Giddens (2013) mengangkat pentingnya advokasi dalam keperawatan
kesehatan jiwa usia lanjut. Perawat berperan sebagai pembela hak-hak
pasien, memastikan bahwa kebutuhan mereka dipenuhi dan suara mereka
didengar, khususnya dalam sistem kesehatan yang sering kali kompleks dan
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ASPEK PSIKOSOSIAL
DAN SPIRITUAL PADA LANSIA

Nadya Puspita Adriana, S.Psi., M.Psi.
Universitas Pembangunan Jaya

A. PSIKOSOSIAL

Proses menua merupakan proses alamiah yang disertai dengan
kemunduran kondisi fisik, psikis dan sosial yang saling berinteraksi. Kondisi ini
cenderung berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada umumnya dan
kesehatan jiwa pada khususnya pada lanjut usia. Masalah kesehatan jiwa
lansia juga termasuk dalam masalah kesehatan yang dibahas pada pasien
geriatri dan psikiatri, yang merupakan bagian dari gerontologi, yaitu ilmu
yang mempelajari semua aspek dan masalah lansia, meliputi fisiologis,
psikologis, sosial, budaya, ekonomi dan aspek lainnya. (Depkes.Rl, 2021)

Geriatri adalah cabang ilmu kedokteran yang mempelajari masalah
kesehatan pada lanjut usia yang berkaitan dengan promosi, pencegahan,
penyembuhan dan rehabilitasi serta aspek psikososial kehidupan lanjut usia.
Sedangkan psikologi adalah cabang ilmu kedokteran psikiatri yang
mempelajari masalah kesehatan jiwa pada lansia dengan memperhatikan
aspek dorongan, pencegahan, penyembuhan dan pemulihan serta psikososial
yang menyertai kehidupan lansia.

Beberapa karakteristik yang dapat diklasifikasikan sebagai pasien geriatri
dan psikiatri, yaitu: Keterbatasan fungsi tubuh terkait usia Terdapat
akumulasi penyakit degeneratif Orang lanjut usia psikososial dinyatakan
dalam krisis jika:

a. Ketergantungan pada orang lain (kebutuhan nyata akan jasa orang lain),

b. Pengisolasian atau penarikan diri dari kegiatan masyarakat karena
berbagai alasan, antara lain setelah pensiun, setelah sakit yang agak
parah dan berkepanjangan, setelah kematian pasangan dan lain-lain.
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KONSEP PERUBAHAN
DAN MASALAH KESEHATAN PADA LANSIA

Dipo Wicaksono, S.KM., M.KM
Penulis, Praktisi dan Fasilitator Kesehatan

Lansia merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam kehidupan manusia.
Menua merupakan proses yang terjadi sejak permulaan kehidupan.
Seseorang akan melewati tiga tahap dalam kehidupan yaitu masa anak,
dewasa, dan tua (Mawaddah, 2020). Menua atau menjadi tua merupakan
suatu proses biologis yang tidak dapat dihindari yang terjadi secara alamiah.
Hal tersebut dapat menimbulkan masalah fisik, mental, sosial, ekonomi dan
psikologis (Mustika, 2019). Penuaan adalah proses perubahan vyang
berhubungan dengan waktu sejak lahir dan berlanjut sepanjang hidup. Lansia
adalah seseorang yang mengalami perubahan biologis, fisik, kejiwaan dan

sosial yang akan memberikan pengaruh seluruh aspek kehidupan termasuk
kesehatan (Setyo, 2019).

Sumber: Lancakuning

A. PERUBAHAN FISIOLOGIS LANSIA

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses penuaan merupakan
masa ketika individu berusaha untuk tetap menjalani hidup dengan berbagai
perubahan (Amalia, 2019). Proses penuaan ditandai dengan perubahan
fisiologis yang terlihat dan tidak terlihat. Perubahan fisik yang terlihat seperti
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A. PENDAHULUAN

Kesehatan Jiwa menurut World Health Organization (WHO) merupakan,
keadaan dimana seseorang dapat mengatasi tekanan hidup, menyadari
kemampuan, belajar dan bekerja dengan baik dan berkontribusi pada sebuah
komunitas sehingga membuat mentalnya sejahtera (WHO, 2022). Menurut
Peraturan Presiden (Perpres) UU No.18 tahun 2014, kesehatan jiwa
merupakan kondisi individu dapat berkembang secara fisik mental, sosial dan
spiritual sehingga dapat menyadari kemampuan sendiri dan mengatasi
tekanan yang ada serta dapat berkontribusi untuk komunitasnya (Perpres,
2014).

Menurut WHO (2022), kesehatan mental bukan merupakan gangguan
mental yang lebih kompleks dengan tingkat kesulitan dan kesusahan yang
dapat dilihat dari cara bersosialisasi dan pemeriksaan klinis. Tetapi kesehatan
mental merupakan salah satu gangguan mental dilihat dari psikososial yang
berkaitan dengan berbagai perilaku seperti gangguan fungsi dan melukai diri
sendiri. Orang dengan kondisi kesehatan mental lebih mungkin mengalami
tingkat kesejahteraan mental yang lebih rendah, tetapi hal ini tidak selalu
atau selalu demikian. Menurut Sambonu (2019), status kesehatan jiwa
terbagi dalam 3 kelompok yaitu pertama seseorang dengan kondisi jiwa yang
baik, kedua seseorang yang beresiko gangguan jiwa karena memiliki masalah
kecemasan, stres ringan atau sedang dan ketiga seseorang dengan gangguan
jiwa berat.
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PEMENUHAN GIZI LANSIA

Laili Fanafilah, S.Gz.
Universitas Kusuma Husada Surakarta

A. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK LANSIA
Lansia merupakan seseorang yang memiliki usia >60 tahun dan sudah
tidak mampu lagi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
(Ratnawati, 2017). Lansia merupakan salah satu kelompok usia yang memiliki
resiko yang tinggi untuk mengalami berbagai penyakit salah satunya adalah
penyakit degeneratif (Sihite dkk, 2021).
Menurut Kemenkes (2019), klasifikasi lansia adalah sebagai berikut:
1. Pralansia merupakan seseorang yang berusia antara 45-59 tahun.
2. Lansia merupakan seseorang yang berusia > 60 tahun.
3. Lansia yang berisiko tinggi merupakan seseorang yang berusia > 60 tahun
dengan masalah kesehatan.
4. Llansia potensial merupakan seseorang yang masih bisa melakukan
pekerjaan dan kegiatan yang dapat menghasilkan barang dan jasa.
5. Llansia tidak potensial merupakan seseorang yang sudah tidak bisa
mencari nafkah sehingga hidupnya tergantung pada orang lain.

Menjadi tua merupakan proses terjadinya penurunan kemampuan
jaringan untuk memperbaiki, mengganti, dan mempertahankan fungsi normal
sehingga mudah terkena infeksi (Sianturi, 2021). Lansia mengalami proses
penuaan yang dapat menurunkan kondisi fisik, pskologis, dan sosial yang
dapat mengakibatkan masalah kesehatan. Konsumsi makanan yang tidak
memenuhi gizi pada lansia dapat mempengaruhi status gizinya (llham et al.,
2021). Lansia memiliki karakteristik fisiknya yang tidak sinkron dengan
kelompok usia lainnya (Faizah & Muniroh, 2018). Penurunan fungsi fisiologis
pada lansia menyebabkan timbulnya penyakit degeneratif yang berhubungan
dengan gangguan status gizi (Ramli, 2018). Oleh karena itu, pemenuhan
kebutuhan gizi yang baik dapat membantu proses adaptasi dengan
perubahan yang dialami dan dapat menjaga kelangsungan pergantian sel-sel
tubuh sehingga dapat memperpanjang usia (Nursilmi, 2017).
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